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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi kasus kerusuhan yang sering terjadi di Papua. Salah 

satu kerusuhan yang baru-baru terjadi di yaitu, kerusuhan di Sinakma, Wamena, 

Kabupaten Jayawijaya, Papua pada 23 Februari 2023.  Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat apakah 13 portal berita online yang ada di Indonesia telah 

menerapkan jurnalisme damai dalam memberitakan kerusuhan Wamena 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran, dengan analisis kuantitatif-

kualitatif. Kuantitatif digunakan untuk menghitung jumlah berita kemudian 

menggunakan software berbasis web yaitu Voyant tools dan selanjutnya akan 

dianalisis secara kualitatif diakhir. Dalam jurnalisme damai ada 4 dimensi, yaitu 

orientasi pada perdamaian/konflik, orientasi pada kebenaran, orientasi pada 

masyarakat, dan orientasi pada penyelesaian. Keempat dimensi ini akan dianalisis 

berdasarkan frekuensi, kolokasi, dan konkordansi. Dari penelitian ini diperoleh 

bahwa 12 portal berita telah memenuhi seluruh unsur jurnalisme damai, dan 1 

portal berita tidak memenuhi unsur jurnalisme damai. 

Kata kunci: Jurnalisme damai, Analisis korpus, kerusuhan wamena, dan 

portal berita 
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ABSTRACT 

 

This research is based on cases of riots that often occur in Papua. One of the riots 

that recently occurred was the riots in Sinakma, Wamena, Jayawijaya Regency, 

Papua on February 23 2023. This research aims to see whether 13 online news 

portals in Indonesia have implemented peaceful journalism in reporting on the 

2023 Wamena riots. This research uses mixed methods, with quantitative-

qualitative analysis. Quantitative is used to count the number of news stories then 

uses web-based software, namely Voyant tools, and will then be analyzed 

qualitatively at the end. In peace journalism there are 4 dimensions, namely 

orientation to peace/conflict, orientation to truth, orientation to society, and 

orientation to resolution. These four dimensions will be analyzed based on 

frequency, collocation, and concordance. From this research, it was found that 12 

news portals fulfilled all the elements of peaceful journalism, and 1 news portal 

did not fulfill the elements of peaceful journalism. 

Keywords: Jurnalisme damai, Corpus Analysis, Wamena Riots, and News portal  
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MOTTO 

 

Be proud of how you’ve been handling these past months. The silent battles 

you fought, the moments you had to humble yourself, wiped your own tears and 

pat yourself on the back. Celebrate your strength- Anonymous 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia tidak bisa dipisahkan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi 

komunikasi dan informasi. Beberapa tahun terakhir, teknologi informasi dan 

komunikasi mengalami kemajuan sangat pesat. Dari awalnya manusia 

menggunakan simbol dan kode kini telah menggunakan media massa dan jaringan 

internet. Kemajuan inilah yang membuat manusia tidak lagi merasakan 

kekurangan akan informasi. 

Media komunikasi adalah sarana penghubung penyebar informasi. Salah satu 

media komunikasi yang sering kita dengar ialah media massa. Media massa terdiri 

dari media cetak, media elektronik, dan media online. Media cetak terbagi 

menjadi Koran, buku, majalah, dan sebagainya. Media Elektronik yaitu, televisi 

dan radio, dan media online, meliputi media internet seperti website, media sosial, 

dan lainnya.   

Internet hadir dan membawa perubahan terhadap masyarakat dalam 

mendapatkan informasi (Wardaningsih, 2021). Penggunaan internet di Indonesia 

telah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.  Berdasarkan survei Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang dilakukan dari 10 Januari – 

27 Januari 2023, mencatat penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 78,19 

persen atau menembus 215 juta. Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ada 

lonjakan penetrasi internet di Indonesia, seperti pada tahun 2018 berada di angka 
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64,80 % terus tumbuh hingga 73,70% pada tahun 2019-2020, dan 77.02% pada 

tahun 2021 (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2022). Penguasaan 

terhadap perangkat digital dan pemanfaat internet membawa pengaruh pada pola 

masyarakat untuk mengakses informasi dan berita. Generasi milenial ataupun 

generasi Z mulai beralih dari media konvensional ke media online.  

Media massa menjadi media komunikasi yang dalam penyampaian 

informasinya dilakukan secara massal atau menyeluruh. Perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, membuat manusia semakin berlomba-lomba menggali 

informasi. Media dituntut untuk up to date dalam menyuguhkan berita setiap 

harinya. Kini kehadiran media online mampu menggeser media cetak dan media 

elektronik. 

Melihat hal tersebut, pers sebagai bagian yang tidak bisa dipisahkan dari 

masyarakat, dengan kerja jurnalistik berusaha menjaga eksistensinya dengan 

mengikuti perkembangan zaman. Perkembangan ini menjadikan ranah jurnalistik 

bergeser menjadi jurnalistik online. Portal berita online menjadi salah satu produk 

dari perkembangan teknologi internet di dunia jurnalisme. 

  Media online kini menjadi salah satu pemegang peran penting dalam 

ekosistem informasi di Indonesia. Reuter Institute yang bekerja sama dengan 

Oxford University melakukan survei mengenai pola komunikasi berita dan pasar 

digital secara global dalam Digital News Report 2022. Survei ini dilakukan oleh 

YouGo dengan melakukan penyebaran kuesioner online pada akhir Januari hingga 

awal Februari 2022. Hasil dari survei tersebut dinyatakan bahwa mayoritas warga 

negara Indonesia menjadikan media online sebagai sumber berita terpopuler. 

Dengan persentase yang didapat sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Sumber Berita 

 
Sumber: (Fletcher, T.Robertson, Eddy, & Nielsen, 2022) 

 

Dari gambar 1.1 dapat kita lihat bahwa media online mendapatkan persentase 

sebesar 88% sebagai sumber berita terpopuler yang digunakan oleh masyarakat 

Indonesia, disusul dengan sosial media sebanyak 68%, TV 57%, dan Cetak 

sebanyak 17%.  

Populasi portal berita online di Indonesia terus tumbuh, sehingga persaingan 

portal berita online menjadi ketat (Arifin, 2013). Hingga saat ini total perusahaan 

media yang sudah terdata di Dewan Pers sebanyak 1772. Tentu saja, jumlah 

tersebut bukan lah jumlah yang sedikit. Banyak portal berita yang bisa kita akses 

untuk mendapatkan berbagai informasi yang diinginkan. 

Jumlah yang begitu banyak terdata di Dewan Pers, apakah bisa menjadi 

patokan bahwasanya portal berita tersebut tidak melanggar kode etik jurnalistik?, 

tentu saja tidak. Setidaknya pada tahun 2021 pihak Dewan Pers telah menerima 

sebanyak 620 aduan, atas dugaan pelanggaran kode etik jurnalistik. Angka 

tersebut naik jika dibandingkan dengan aduan pada tahun 2020. Dilaporkan dari 
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Sorotinindonesia.com, sepanjang Juli 2022 Dewan Pers menangani 59 Pengaduan, 

47 kasus langgar kode etik jurnalistik. 

Belakangan ini juga beredar berita-berita provokasi, hoax, dan berbagai 

konten negatif bertebaran hingga menjadi konsumsi khalayak umum. Hal ini 

menjadi tanda tanya hingga memicu konflik yang meluas di tengah masyarakat. 

Salah satu imbas dari munculnya berita hoax di Indonesia adalah kerusuhan di 

Wamena. Dilansir dari Kompas.TV yang diterbitkan pada 25 Februari 2023, 

kerusuhan tersebut memakan korban jiwa sebanyak 12 orang. Kerusuhan ini 

terjadi di Sinakma, Wamena, Kabupaten Jayawijaya, Papua. 

Kerusuhan Wamena bermula dari berita hoax penculikan anak. Warga 

setempat menghentikan sebuah mobil yang digunakan pedagang batak yang 

dituduh menculik anak. Polisi yang datang ke lokasi dan mengajak untuk 

menyelesaikan masalah di kantor Polres Jayawijaya. Sesampainya polisi di lokasi 

kejadian, tiba-tiba sekelompok warga datang melakukan provokasi dan membuat 

aksi anarkis. Massa pun mengeroyok aparat keamanan. 

Tindakan anarkis terus berlanhsung, polisi pun berusaha mengamankan lokasi 

menggunakan gas air mata, tongkat serta tembakan peringatan. Massa yang gusar 

akhirnya bergerak ke sejumlah toko dan rumah lalu membakar 2 toko dan 13 

rumah. Bentrok pun terjadi hingga mengakibatkan kematian serta korban luka-

luka dan aktivitas terhenti. Hingga pada 28 Februari sebanyak 920 warga 

mengungsi ke Markas Kodim 1702/Jayawijaya, mengakibatkan warga takut 

terjadi kerusuhan kembali. 

Konflik merupakan hal yang tidak bisa lepas dari pemberitaan media. Konflik 

menjadi salah satu permasalahan yang menarik perhatian masyarakat, karena 
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konflik memiliki nilai berita yang tinggi. Media akan berlomba-lomba mencari 

data, melacak informasi dan menyajikannya informasi tersebut kepada 

masyarakat. Terlebih konflik Papua, Papua menjadi salah satu daerah yang cukup 

rawan terjadi konflik. Jika ditelusuri lebih lanjut, berdasarkan CBDS 

Commentaries yang mengambil data dari Armed Conflict Location and Event 

Data Project (ACLED), dari awal tahun 2019 dan 2020 banyak peristiwa konflik 

yang terjadi di Papua dan Papua Barat. Angka peristiwa konflik pada 2019 

sebanyak 96 peristiwa sedangkan pada 2020 sebanyak 100 peristiwa. Berikut tabel 

perbandingan jumlah peristiwa 2019 dan 2020.  

Tabel 1.1 Jumlah peristiwa konflik di Papua dan Papua Barat, 2019 dan 2020 

 

Konflik Papua 

 

1 Januari - 31 

Desember 2019 

 

1 Januari - 26 

September 2020 

 

Peristiwa Konflik 

- Pertempuran 

- Kerusuhan 

- Kekerasan Terhadap Warga 

Sipil 

Total Peristiwa 

 

27 

19 

50 

 

96  

 

40 

22 

38 

 

100 

Kobran Jiwa 145 57 

Sumber: (Chairil & A.Sadi, 2020) 

 

Data tabel 1.1 menunjukkan bahwasanya di tahun 2019 peristiwa konflik 

lebih sedikit terjadi dibandingkan di tahun 2020, namun di tahun 2019 memakan 

korban jiwa yang sangat banyak. Tahun 2019 memakan 145 korban jiwa 

sedangkan 2020 sebanyak 57 korban jiwa. 
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Tragedi besar di Papua bukanlah baru terjadi sekali, tetapi sudah berulang 

kali. Peristiwa 1977-1978 yang memakan banyak korban jiwa, kerusuhan 

Wamena tahun 2000 menyebabkan tujuh orang Papua dan 24 pendatang 

meninggal, Tragedi Wamena berdarah (4 April 2003), Tragedi Wamena 2019, dan 

yang baru baru ini ialah kerusuhan Wamena 2023. 

Provinsi Papua menjadi salah satu daerah yang sering terjadi kasus kekerasan 

dan konflik. Berdasarkan data dari databoks yang mengambil Laporan Aliansi 

Demokrasi untuk Papua (ALDP) menunjukkan sepanjang 2023 terdapat 53 kasus 

terjadi. 47 Kasus diantaranya terjadi di Provinsi Papua dan 6 Kasus di Provinsi 

Papua Barat. Berikut diagram daerah dan jumlah korban jiwa akibat kekerasan-

konflik di Papua. 

Diagram 1.1 Daerah dan Jumlah Korban Jiwa akibat kekerasan-konflik di Papua 

2022 

 
Sumber: (Databoks, 2023) 
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Dari diagram 1.1, bisa dilihat bahwasanya permasalahan konflik di Papua 

begitu kompleks. Permasalahan yang berkutat antara warga sipil-aparat, etnis, 

profesi, dan lainnya. 

Keikutsertaan media berita dalam pembuatan berita pada sebuah konflik, 

memiliki beberapa formulasi. Menurut Nunung Prajarto dalam (M.Fikri. Ar, 

2015) ada dua formulasi, pertama berperan sebagai pencerita. Kedua dalam 

aksinya sebagai pencerita itu media akan menentukan keterlibatannya dalam tiga 

bentuk, (1) Sebagai pemertajam konflik, (2) sebagai pereda konflik, dan (3) 

sebagai pihak netral. Sejatinya media tidaklah boleh menyajikan berita konflik 

tanpa disertai tanggung jawab sebagai akibat dari pemberitaanya.  Media massa 

menjadi pihak ketiga dalam konflik, media massa yang merupakan fasilitator 

komunikasi, mediator, dan arbitrator diantara dua kubu yang tengah konflik. 

Media massa menjadi tempat strategis bagi jurnalis untuk mengupayakan 

berakhirnya konflik, memperpanjang konflik, bahkan memperluas konflik. 

Ketika media massa tidak mempertimbangkan bagaimana berita yang 

disuguhkan berpotensi menjadi sebuah konflik, maka prinsip jurnalisme damai lah 

yang diperlukan dalam sebuah pemberitaan. Dalam kasus kerusuhan ini 

jurnalisme memiliki peran penting bagi masyarakat. Memang jurnalisme tidaklah 

bertugas sebagai juru damai dalam suatu permasalah ataupun konflik, tetapi 

jurnalisme setidaknya tidak menghalangi terciptanya perdamaian. Masyarakat 

butuh berita yang mencerahkan. Pemberitaan yang tidak hanya menyuguhkan 

persoalan dari suatu konflik, namun juga berorientasi pada penyelesaiannya. 

Pendekatan jurnalisme damai yang tepat dalam menjawab persoalan tersebut. 
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 Jurnalisme damai adalah paham jurnalistik yang menerapkan konsep 

perdamaian dalam setiap pemberitaannya. Jake Lynch mengatakan bahwa 

jurnalisme damai adalah kondisi ketika editor ataupun reporter membuat pilihan 

mengenai berita apa yang akan dilaporkan dan bagaimana melaporkannya, yang 

menciptakan kesempatan bagi masyarakat luas untuk mempertimbangkan dan 

menilai. Singkatnya jurnalisme damai merupakan media penentram yang 

menciptakan kerukunan sehingga ditemukan titik temu antara pihak yang terlibat 

konflik (Rahayu & Ulfah Hidayati, 2022). 

Editor dan para reporter mempunyai kekuasaan untuk membuat pilihan 

mengenai apa yang dapat diberikan dan bagaimana diberitakan. Jurnalisme damai 

bisa menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk melihat, menimbang, dan 

memberikan tanggapan non-kekerasaan terhadap konlfik yang terjadi. Jurnalisme 

damai selain mendapatkan media yang professional, dengan jurnalisme damai bisa 

melihat bagaimana media partisipatori untuk mengkomunikasikan dan 

mewujudkan perdamaian. 

Terlepas adanya konflik atau tidaknya suatu konflik pada masyarakat, 

jurnalisme damai mampu mengkontruksi persitiwa melalui Bahasa perdamiaan 

sehingga mendorong koeksistensi di dalam masyarakat. Jurnalisme damai juga 

bisa melawan kecendrungan untuk mengisolasi media dari masyarakat, yang 

dengan dingin menyorot peristiwa tanpa memihak aktif terhadap penetingan 

publik.  

Ditengah isu yang beredar di masyarakat, tentulah masyarakat butuh berita 

yang mencerahkan. Konflik bisa saja berlanjut akibat berita yang tidak yang 

berimbang dan mementingkan kebenaran dan masyarakat. Tujuan jurnalisme 
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damai adalah agar para jurnalis lebih berhati-hati dalam menyajikan berita konflik 

sehingga berita tidak memperburuk suasana.  

Kasus kerusuhan Wamena bukanlah kasus pertama yang terjadi di Indonesia, 

namun sudah berulang kali dan memakan korban jiwa dan menjadi suatu peristiwa 

yang memerluka perhatian publik. Isu seperti ini menjadi isu yang berkelanjutan 

di Papua, wilayah Papua telah menjadi salah wilayah yang lama memilki sejarah 

konflik dan ketegangan, peristiwa yang baru terjadi di tahun 2023 sehingga 

menjadi topik hangat dikalangan masyarakat. Kerusuhan ini memiliki dampak 

yang besar, dengan jatuhnya korban jiwa, korban luka, terbakarnya ruko dan 

rumah warga, aparat pemerintah yang terluka, kerugian materi lainnya. Tidak 

hanya bagi masyarakat, kerusuhan ini juga memungkinkan dampak pada 

hubungan penduduk lokal dengan pemerintah Indonesia.  

Tentu saja peran media sangatlah penting dalam memberikan informasi serta 

berperan penting untuk menyuguhkan berita yang bertanggung jawab dan 

memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai isu HAM di Papua agar dapat 

membangun perdamaian dan keadilan serta masyarakat bisa mengambil hikmah 

dari kejadian tersebut. Hal inilah yang menarik peneliti untuk meneliti bagaimana 

portal media online di Indonesia melaporkan kasus kerusuhan wamena dengan 

tetap menerapkan jurnalisme damai. Penelitian ini berjudul “Jurnalisme Damai 

Pemberitaan Kerusuhan Wamena 2023 Pada Portal Berita Online 

Menggunakan Analisis Wacana Kritis Berbasis Korpus” 

Portal berita online yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 13 portal 

yaitu: CNNIndonesia.Com, Kompas.com, Detik.com, Liputan 6, TVRInews.com, 

Tribunnews Online. Okezone, PikiranRakyat.com, Merdeka.com, tvOne News 
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Online, Seputar Indonesia (Sindonews), Suara.com, dan Tirto.id. Pemilihan 13 

portal berita didasari oleh tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap 

brands trust score ini dilihat dari hasil Reuters Institute Digital News Report 2022 

yang dilakukan Reuter Institute yang bekerja sama dengan Oxford University. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan jurnalisme damai oleh portal berita online terhadap 

pemberitaan kerusuhan Wamena melalui pola penggunaan bahasa (Frekuensi, 

kolokasi, konkordansi)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah portal berita online sudah 

menerapkan jurnalisme damai terhadap pemberitaan kerusuhan wamena 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

jurnalisme damai pada jurusan ilmu komunikasi, terkhusus konsentrasi 

jurnalistik. Serta dengan adanya penelitian diharapkan bisa menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedoman mahasiswa ilmu 

komunikasi khususnya konsentrasi jurnalistik, dalam menulis berita terutama 

pemberitaan terkhusus dengan penerapan jurnalisme damai. Penelitian ini 

juga bisa menjadi tolak ukur dalam pengimplementasian jurnalisme damai 

pada media massa, cetak, elektronik. 
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